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Latar Belakang. 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

T·.::lur i tik mempunyai andil cukup besar dalam peman. -

faatan kebutuhan protein hewani dari data yang diperoleh 

dari Biro Pusat Statistik pada tahun 1986. Dilaporkan 

bahwa populasi itik di Indonesia kurang lebih 27.002000 

ekor, dengan produksi telur pertahun sebanyak 86.300 ton 

dengan kena~kkan rata-rata 1,98% pertahun. Produksi telur 

- ini cukup memberi gambaran bahwa peranan hasil telur itik 

cukup besar bagi penediaan kebutuhan protein hewani untuk 

masyarakat. Sedangkan telur tersebut harus diimbangi 

dengan kualitas telur yang baik, diantaranya dipengaruhi 

- oleh bahan makanan, mineral, galur itik, obat-obatan, pe­

nyakit, suhu lingkungan, umur itik,dan pengelolahan ya.ng 

dilak~can setiap peternak (Togatorop, 1982). 

Pemilihan bahan pakan pada ternak sebaiknya dipilih 

yang murah mudah didapat dan berprotein tinggi. Henurut 

Jamalin ( 198 3 ) b nhwa kebutuhan i tik petelur memerlukan 

protein hewani · ebih tinggi dari pada kebutuhan ayam pe­

telur. Oleh kara n~ itu berdasarkan kebutuhan protein 

makanan yang mempunyai kandungan protein cukup tinggi 

serta rnurah antara 1ain, kepala udang dan kupang renteng. 
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Ada beberapa alasan mengapa kepala udang dipakai 

untuk pakan ternak : 

a. Karena besarnya produksi udang di lndonesia. Henurut 

otatistik Ditjen Perikanan tahun 198? sebanyak 

52.100 ton dengan peningkatan 17,4% pertahun untuk 

eksp6rt tAninimus, 1989). 

b. Untuk pemanfaatkan sisa hasil industri udang, dan pe­

dagang perikanan kota • 

. Kupang renteng banyak terdapat didaerah .pesisir 

pantai di lndonesia. Menurut Lembaga Oseanologi Nasional 

kerang hijau atau kupang renteng sangat potensial dipantai 

Jawa dan pulau-pulau lainnya. Hal itu di~ebabkan banyak 

nya sungai yang bermuara didaerah-daerah tersebut (Asikin, 

1982). oedangkan kupang yang kecil merupakan hasil pilah 

an yang dibuang. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

pemanfaatan kepala udang dan kupang renteng sebagai limbah 

perikanan yang dicampur dalam bentuk tepung pada ransum 

pakan terhadap kualitas telur itik Mojosari. 

Hipotesis 

Terdapat perbedaan kualitas telur antara lain berat 

telur, rongga udara, ·kulit telur, putih telur, kuning 

telur, warna kuning telur, antara itik yang diberi rnnsum 

mengandung kepala udanG, kupang renteng dan pakan komers 

komersial~ 
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Manfaat Penelitian 

Adalah untuk membantu peternakan didalam mendapatkan 

pakan yang lebih murah serta mudah didapat namun tetap 

bernilai gisi ya~g tinggi. Pemakaian pakan yang relatif 

lebih murah ·~ersebut dapat . meni~gkatkan penghasilan pe­

ternak itik. 
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Sej arah Itik 

BAB II 

TINJAUAN PU?TA~ 

Ternak itik telah banyak diternakkan di Indonesia 

sekarang berasal dari i tik liar (',·!ild r-1allard a tau Anas 

Boscha) yang telah didomestikasi dari monogarnus menjadi 

poligamus. Penyebaran itik dapat dijumpai di Amerika 

utara, Kanada; Benua Eropah, · Inggris, r1alaysia, Tiongkok 

dan Filipina. .Sifat khas dari itik omnivarus ialah me -

makan biji-bijian, r~~put-rumputan, umbi-umbian dan m~~an 

an dari h~wan atau binatang. Di Indonesia terdiri dari 

beberapa varietas diantaranya i tik Ja\.;a, i tik alabio dan 

itilc bali (Samosir, 198?) 

i,1enurut pendapat Sindurejo (1959) yang dikutip oleh 

Sar·.-rorini ( 1982), sebenarnya bibi t i tik didaerah Moj osari 

berasal dari ternak itik .jenis Jawa (itik Tegal), oleh 

karena peternakan itik didaerah Mojosari ini telah ber - · 
--

lan[sung lama, sehingga saat ini dikenal dor.gan nama itik 

I-lojosari. Ciri-ciri dari itilc Nojosari adalah sebagai 

berikut : badan langsing tinggi serta kokoh, kaki panjang 

berHarna hi tam, paruh hi tam, warna bulu colclat kehi ta"!lan, 

mudah meny~suaikan diri dengan ikli~ setempat, prodwcsi 

telur seekor 200 - 250 butir pertahun, warna telur biru 

kehij auan. 
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Pakan Itik 

Khusus mengenai campuran dari komposisi pakan i tik 

belurn banyak diketahui secara sempllrna. Tetapi renjusun 

an ransum yang memberikan hasil yang baik bagi ayam pe·­

telur, ternyata me~uaskan bagi itik (Djamalin, 1983). 

Bahan-bahan untuk itik biasanya terdiri dari jagung 

kuning, dedak halus, bungkil kacang kedelai, bungkil 

kelapa, tepung ikan serta bahan-bahan lainnya yang mFnjadi 

sumber protein dan ener~i, sedangkan sumber mineral dapat 

digunakan an tara lain grit dan ~apur {tiahj u, 1985). 

Pakan merupakan !aktor yang mempengaruhi tinggi dan 

rendahnya produksi. Kekurangan pak~n atau yang disebut 

defisiensi dapat menyebabkan produksi telur menurun. 

kekurangan pakan pada itik disini adalah kek~angan zat 

zat yang diperlukan misalnya protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin dan mineral. Sedangkan pakan yang baik atau · 
I 

sempurna yakni pakan yang mengandung semua zat-zat yang 

dibutuhkan dalam keseimbangan yang tepat (Nurtijo, 1988);. 

Henurut Siregar (1982) yang dikutip Santosa (1986) 

bahv,ra ransum mengetahui jumlah dan jenis zat makanan yang 

sesuai dengan fase pertumbuhan stater, grower, finisher 

dan bibit unggas. Pedoman kebutuhan nutrusi itik petelur 

umur 21 minggu keatas memerlukan protein 15-17%, meta -

bolisme 2,9 kcal, serat kasar 6-9%, lecru~ 4-7%, mineral 

O, B~S dan fosfor total 0,50;6 (Hurtijo, 1988). 
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Limbah yang Bermanfaat 

Pada umumnya 1~.mbah merupakan hasil buang yang tidal: 

berguna, tetapi sebenarnya mempunyai potensi yang ber -

manfaat (Santoso, 1986). Kepala udang juga dapat dipakai 

sebagai pengganti tepung ikan dalam ransum unggas, sebab 

kepala udang sumber protein hewani dan calcium. Nilai 

protein yang terkandung seimbang dengan bungkil kedelai, 

begitu juga asam amino esensial yang terkandung berupa 

methionin dua kali lebih besar dari pada bungkil kedelai. 

Selain i tu kepala udang mengadung zat warna yang da:pat ID!:,. 

nyebabkan tel·ur dan daging menjadi lebih kuning (Setyono, 

1987). Beberapa analisis kimiawi yang dikutip dari 

Pur•:mnti ( 1989) dalam tabel sebagai berik1.1.t. 

Tabel 1. Komposisi Kimiawi Kepala Udang Berdasarkan Pro 
sentase Bahan Kering Bebas Air yang Berasal dari 
beberapa sumber. 

6 

Zat gizi 1 )Kepala Udang 2)Kepala udang 3 )!Wl'}}1)'J9,, kepll-a udan9 
Udang Udang ~~eqg 

Protein kasar 50,2% 50' 5~~ 33 ,2;5 

Lemak kasar 4,2% 1,6% 4,4~ 
.. 

Serat kasac 32,2% 15 -.a' , :);~ 18,3% 

Kalsium 11 ,0;5 

Sumber 1) Yono, C.R. (1985) yang dikutip oleh Setyono 
(1987). 2) Hartadi et al (1986). 3) Hurtijo 
( '1988). 
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Berdasarkan penggunaan tepung kepala ~dang dan kupang 

renteng dilakukan uji analisis laboratorium oleh ~urwanti 

(1989) dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Analisis Kimiawi Tepung Kepala Udang dan Tepung 
Kupang Renteng. 

Komposisi kimiawi kepala udang Kupang renteng 

Protei-n 45 ~ 26,25% 

Lemak kasar 4,15% 4,0 % 

Serat kasar 12,35~ 4,0 % 

Abu 30,05%" 50,9 « . 

Kualitas Telur 

-Pengertian kuali tas telur secara pasti suli t di tentu 

kan, hal ini berdasarkan adanya perbedaan penilaian 

konsumen terhadap kualitas telur. Tetapi secara garis 

besar yang dimaksud kualitas telur adalah gabungan sifat 

yang dimilik;i oleh telur, dan disukai oleh konsumen. 

Sifat tersebut meliputi kualitas cangkang, kualitas albumen 

nilai gi·si, bobot telur, keretakan dan kebersihan telur 

(Romanoff et al, 1963). 

Penentuan kualitas telur dapat d.ilakukan dengan jalan 

pemeriksaan terhadap kualitas bagian luar (External 

auality) yang meliputi : berat telur, keadaan kulit seperti 

tebal kulit,~kebersihan, dan warna kulit. 
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Pemeriksaan bagian dalam (Internal quality) meliputi 

keadaan putih dan kuning telur, warna kuning telur, PH 

kuning telur, PH putih telur (Romanoff et -~, 1963 ; Card 

dan Nesheim, 1972). Pada pengukuran kualitas putih telur 

dengan ·Haugh ~ berdasarkan kekentalan putih telur dan 

indek kuning telur berdasarkan ketebalan kuning telur ber 

banding ~ebar_ kuning telur (Buckle~ al, 1987). 

Berat atau ukuran telur merupakan salah satu faktor 

yang menentukan kualitas telur dan dipakai untuk menentu- . 

kan harga dalam pasar .. (Romanoff ~ al, 1963). Berat telur 

dipengaruhi banyak t'aktor diantaranya genetik,induk; 

tingkat dewasa kelamin, keadaan lingkungan, kondisi - tubuh 

dan makanan berprotein (Wahyu, 1985). Komposisi ransum 

dalam pakan davat mempengaruhi berat dari pada telur. 

Dari Roland (1980) bahwa dengan pemberian protein 10% 

dalaQ ransum rata-rata berat telurnya 6~ gram berbeda nyata 

(P) 0 ,05) dengan pemberian ransum protein 20% rata-rata 

berat telurnya 64,4 gram. 

Kualitas rongga udara pada telur disebabkan penguapan 

air serta penguapan gas terjadi secara terus menerus yang 
.. 

menyebabkan turunnya berat telur dan besarnya rongga udara 

dalam telur (Romanoff et al, 1963). Menurut Hinton (1986) 

dikutip Sumiyati (1987) bahwa rongga udara dapat untuk m~ 

nafsirkan umur dan berat telur dengan demikian dapat dike 

tahui baik dan jeleknya kualitas telur. 

8 
IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN PEMBERIAN KEPALA UDANG ... INDRO SUTJAHYO



Kualitas telur ditinja~ dari kulit telur atau 

cangkang telur merupakan lapisan terluar dari telur, pe -

nilaian cangkang berdasarkan pada ketebalan dan ~omposisi 
. -. 

nya. Kuli t t .elur terdiri dari kira-kira 11% dari berat 

telur dengan komposisi 94% kalsium karbonat, 1% magnesium 

karbonat, 1% kalsium posphat dan 4% bahan organik. Ke -

tebalan kulit telur berki~ar antara 0,23 sampai 0,46 mili 

meter (Romanoff et ~, - 1963 · ; Stadelman ddn Cotterill, 

1977). Susunan kulit telur dari dalam keluar terdiri dari 
I 

selaput kulit telur, lapisan mamilaris, la~isan spongiosa, 

lapisan cutikula dan pori~pori kulit telur yang mempe_ 

ngaruhi kualitas kulit tersebut (Orr dan Flecther, 1973 ; 

PO\vri e , 1977). He nurut Scott et & ( 1969) bah wa yang mem-

pengaruhi tebal kulit telur ~dalah gangguan pada penyerap 
. -

an Ca+ pada usus, suhu yang tinggi,sekeliling kandang, 

keturunan, umur unggas dan kandungan kalsiui.i1 d.alam pakan. 

Untuk menentuk~n kualitas putih telur yang perlu di~ 

perhatikan ialah, kejernihan, kekentalan, ketebalan, noda 

pada putih telur. Komposisi yang terbesar pada telur ad~ 

lah putih telur sekitar 60% dari berat telur (Romanoff, 

1963 ; Card dan Nesheim, 1972)~ Orr dan Flecth~r (1973) 

dan Powrie (1977) mengatakan bahwa putih telur tersusun 

dari luar lcedalam yaitu lapisan luar yang encer, lapisan-

kental tengah, lapisan encer dalam, sedangkan chalasa ter 

letak dalam putih telur. 
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Adapun penurunan kualitas putih telur ditandai dengan pe­

ngenceran putih telur yang kental. Hal ini disebabkan 

oleh pecahnya serabut mucin yang mengikat bahan-bahan 

caira.n putih telur tersebut, satuan pada putih telur ada­

lah Haugh Unit yang merupakan satuan log tinggi putih te­

lur dalam milimeter dengan berat dalam gram (Buckle, 1987). 

Nenurut Card dan Ne_sheim 1972 bahwa United States Deuarte­

ment of Agricuitur (USDA) menggolongkan kualitas telur me~ 

jadi ~ kelas antara lain: kelas AA merupakan kelas·yaag 

dengan Haugh~: 72-100 -; kelas A merupakan kelas 

de~gan nilai . : 60•72 ; kelas B (sedang) nilai • . 
kelas C dibawah 32 (jelek). Selain itu Kualitas telur 

juga dipengaruhi oleh keturunan~ umur, penyakit, lingkung 

an dan pakan. 

Kuning telur ada!ah merupakan bagian terpenting dari 

tGlur, pada bagian kuning telur dibungkus oleh pembunglcus 

kuning telur yang disebut membrana vitelina dan ditengah 

tengah pusat kuning telur disebut latebra. Pada bagian 

latebra ini. dike!ilingi oleh lapisan terang kuning telur 

dan lapisan gelap kuning telur, sedangkan bagian dalam 

vitelina terdapat blastoderm (Romanoff et al, 1963 ; 

Stadelman dan Cotterill, 1977). r·:enurut Buckle et al, 

(1987) semakin lama telur disimpan akan mengakibatkan 

penurunan indek kuning telur, hal ini disebabkan karena 

cairan didalc:m kuning telur mengalami perpindahan secara 

osmose kedalam albumin. 
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tvarna pigmen pada kuning telur dapat dipengaruhi ~ 

oleh karoten dan .santopil. Henurut Romanoff!:.! al.(1963) 

dilaporkan bahwa santopil terdiri dari tiga bao~an yaitu 

criptosanthin, lutein dan zeasanthin. Penelitian Jono 

( 1985) yang dikutip oleh Setyono ( 1987) melaporkan bah ~,ora 

warnakuning telur terlihat lebih pekat apabila dalam 

pakan itik diberikan kepala udang sebanyak 30%. 

11 IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN PEMBERIAN KEPALA UDANG ... INDRO SUTJAHYO



r 12 

BAB III 

MATER! Dii.N HETODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Anatomi dan 

kandang Ternak i tik Fakul tas Kedokteran He\ian Uni versi ta.s 

Airlangga Surabaya. Waktu penelitian selama 8 minggu di­

mulai tanggal 15 Ma~et .sampai 15 Hel! 1989. 

Penelitian ini memakai perlakuan yang diambil secara 

acak 252 butir tclur dari 36 ekor itik Mojosari betina 

berumur 1 tahun dan berproduksi, dipelihara 4-alam kandang 

sistem battery dari bambu dengan panjang 40 em dan lebar 

35 em dengan tinggi 60 em, alas dengan kemiringan 6°, 

kandang disusun 2 tingkat, .. tiap tingkat berisi 18 petak. 

Pakan yang diberikan, mempunyai komposisi yang ber­

. beda pada tiap-tiap kelompok perlakuan. Kelompok ~di-.. 
beri pakan kooersial 344 sebagai kontrol; l:elompok B 1.i-

beri komposisi ransum sendiri dengan tepung kepala udang, 

kelompok C diberi komposisi ro·nsum sendiri dengan tepung 

kupang renteng. Cara meneampur pe.kan i tik dilakukan 

dengan rnenggunakan tofeigh Hethod (Santosa, 1986) menghitung 

bahan berdasarkan berat dan kandnngan protein 16% (Purwati, 

1989). Carnpuran ransum itik disajikan Lampiran 1 (ransum 

dan harga). 

Raneangan yang dipakai adalah Raneangan-Aeak Lengkap 

dengan pengarnbilan telur seeara aeak dari masin~-masing per­

lakuan dalam penelitian ini, antara lain tiap-tiap kelompok 

perlakuan diambil ,sebanyak 12 butir telur. 
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Pengukuran pada sampel berdasarkan pengumpulan telur 

setiap hari berlaogsung ·selama 3 - 4 hari. Kemudian di­

lanjutkan dengan pemilihan secara acak sebanyak 12.butir 

telur tiap kelompok~dan seminggu. 

Parameter 

Pemerik~aao telur dilakukan sebelum da~ sesudah telur· 

dipecah untuk meoentukan parameter sebagai berikut : 

berat telur, ting3i rongga udara, tebal kulit telur, indek 

ku~ing telur, haugh unit, warna kuning telur. 

Rumus Haugh Unit (Buckle, 1987) 

Rti = 100 log h[ -("G (30.;~~:? - 100))+ 1,9) 

H = Haugh Unit 
h = Tinggi atau tebal putih telur 
G = Konstanta grafitasi bumi (32,2) jika h dalam 

milimeter dan W dalam gram. 
W = Berat telur. 

Rumus indek telur berdasarkan Samosir (1983) 

Indek kuning telur = Tin~gi kuning telur 
Diameter kuning telur 
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Kriteria telur yang diteliti berdasarkan sebelum dan 

sesudah telur dipecah meliputi : Berat telur ditentukan 

dengan timbangan surat berkapasitas 100 gram dengan skala 

0, 1_, buatan dalam riegeri. 

Tebal kulit telur diukur dengan menggunakan alat 

Caliuer Micrometer mempunyai daya ukur 0 - 0,25 mm dengan 

skala 0,01 mm dan angka ketelitian (LC) 0,01 mm. Caranya 

kulit telur dil~pas dari selaput kulit ari telur dilaku­

kan pengukuran memakai alat caliner micrometer dengan cara 

memutar skrup _sampai kuli t telur tidak bergerak, kemudian 

"ditera pada angka alat tersebut. 

Tinggi rongga udara ditentukan dengan menggunakan 

jangka sorong (Schliener German) mempunyai daya ukur 

0 - 20 em dengan skala 0,01 em dan angka ketelitian (LC) 

0,05 mm. Pengukuran dilakukan setelah posisi rongga udara 

ditentukan pada daerah yang tumpul tepat rongga udara bagi 

an atas dibuka kemudian tinggi rongga udara diukur dengan 

ujung ~angka sorong di!etakkan didalam rongga udara tepat 

diatas dasar kulit ari telur dan sampai batas cangkang 

kulit tel:u-. 

Tinggi putih telur ditentukan setelah · telur dipecah. 

PP~~ukuran tinggi putih telur dengan alat Suherometer 

Cenco mempunyai daya ukur 0 - 20 mm dengan skala 1 mm dan 

\LC) 0,01 mm, diatas kaca datar. Pengukuran dilakukan 

kur~ng lebih 1 em dari kuning telur dan tidak diatas 

chalasa. 
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Kemudian alat diputar sampai ujungnya menyentu~ titik 

paling atas dari putih telur dan skala dibaca. 

Tinggi kuning telur ditentukan dengan alat Suhero 

meter, caranya sama dengan pada pengukuran tinggi putih 

telur dan uj ung Spherometer diputar sampai mengenai per­

mukaan paling tinggi kuning telur dan skalanya dibaca. 

Pengukuran diameter kuning telur dengan jangka sorong, 

hasil panjang ditambah lebar ku.ning telur dibagi dua. 

Warna kuning telur ditentukan dengan menggunakan 

Ovocolour Yolk Fan buatan BASF, setelah kuning telur d!, 

pisahkan dari putih telur de~gan alat yang ditera dengan 

angka 5 - 15. 

Analisis Data 

Hasil pemeriksaan yang dipercleh dihitung d~ngan 

uji varian F, apabila · dala~ analisis terdapat perbedaan 

yang nyata m::!.ka selanjutnya dilakukan uji beda nyata 

jujur (Stell dan torrie, 1980). Khususnya untw~ warna 

kuning telur dilakukan uji metode Kruskal Wallis, bila 

ada perbedaan yang nyata dilakukan Qji pasangan 

(Conover, 1980). 
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Pada pemerilcsaan kualitas telur memakai alat-alat 

seb a gai berikur : micrometer sekrup untuk mengukur tebal 

kulit telur, timbangan surat untuk mengukur berat telur, 

pignometer untuk mengukur tinggi atau ketebalan putih 

dan kuning telur, ovocolor untuk menentukan warna kuning 

telur, jangka sarong untuk pengukuran tinggi rongga dan 

diameter kuning telurc,(lihat gambar 1.) 

Gambar 1. Alat-alat Pengukuran Telur. 
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Pemeriksaan tinggi atau tebal kuning telur dengan 

alat piknometer pada tempat datar (lihat gambar 2.), begitu 

pula pemeriksaan putih telur. Pada pemeriksaan tebal kulit 

telur dengan · alat mikrometer, pada gambar 2. 

Gambar 2. Cara Pengukuran Tinggi Kuning Telur dan 

Tebal Kulit Telur. 

Cara pengukuran tinggi kuning telur dengan memutar 

sekerup piknometer (pada gambar 2). Alat pengukur tegak 

berskala milimeter dan pengukur bundar 1/100 mm. 

Cara pengukuran4kulit dengan memutar~sekrup caliper 

mikrometer yang mempunyai skala 0,01 mm. 
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Pengukuran kuning telur dengan cara mencocokkan 

seperti gambar 3. Dengan alat ovocolor buatan BASF, mem­

punyai skala 5 - 15 makin tinggi makin gelap warnanya. 

:Gambar 3 •. Cara Pengukuran Warna Kuning T~lur. 

Kriteria pemeriksaan dengan mencocokkan warna kuning 

telur dengan alat pada tempat datar (gambar 3.) 
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BAB IV 

HASIL PENELlTIAN 

Hasil penelitian yang diperoleh dari pemeriksaan 

telur-telur itik setelah diberi perlakuan adalah sebagai 

berikut : 

Berat Telur 

Pemeriksaan berat telur setelah pemberian ransum A 

(ransum komersial), ransum B. (ransum + kepala udang) 

dan ransum C (ransum + kupang renteng), diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Berat Telur 

Kode Jumlah 
Ulangan ( X + Sd ) gram 

Ransum -
A 12 65,65 =- 3,24 
B 12 64,68 + 3,25 -
c 12 62 '9 5 !: 3 ' 6 9 

Tabel 4. Hasil Sidik Ragam Berat Telur Itik 

Sumber 
keragaman db JK KT Fhit Ftab 

0 0-5 

Perlakuan 2 44,91 22 0,54 3,29 

Sis a 33 401,9 12,179 

Total 35 446,81 

...-";. .: 
! . .. 
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Analisis statistika menunjukkan Fhit <: Ftab 0,05 

maka tidak berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara pengaruh perbedaan ransum ·A 

dengan ransum B dan dengan ransum C terhadap berat telur 

itik Mojosari (P)>0,05 ). Lihat lampiran 2. 

Tebal Kulit Telur 

Pemeriksaan tebal kulit telur setela~ pemberian 

ransum A (ransum Komersial), ransum B (ransum + kepala 

udang) dan ransum C (ransum + kupang renteng) diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Tebal Kulit Telur 

Kode Jumlah 
( X + Sd ) gram 

Ransuni Ulangan -
A 12 0,33 + 0,014 -
B 12 0,34 + O,Q26 -
c 12 0,35 + 0,031 -

T.abel 6. Hasil Sidik Ragam Tebal Kulit Telur 

Sumber 
db JK KT Fhit Ftab 

keragaman 0,05 

Perlakuan 2 0,351 0,175 1.546 3,29 
Sis a 

33 3, 744- 0' 113 
Total 

35 4t095 
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Analisis statistika menunjukkan Fhit~Ftab 0,05 maka 

tidak ber'beda nyata. Hal ini berarti bahwa tidak terdnpat 

perbedaan antara pengaruh pemberian ransum A dengan ransum 

B dan dengan ransum C terhadap tebal kulit telur itik 

Mojosari (V0,05). Lampiran 3. 

Tinggi Rongga Udara 

Pemeriksaan tinggi rongga udara telur setelah pemberian 

ransum A (ransum komersial), ransum B (ransum + kepala. udang) 

dan ransum G_(ransum + kupang renteng), diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Pemeriksaan Tinggi Rongga Udara Telur 

Kode Jumlah 

Ransum Ulangan ( X + Sd ) em -
A 12 0,5841 + 0,03 -
B 12 0,595 + o,e6 -
c 12 0,6167 + 0,06 -

Tabel 8. Hasil Sidik Ragam' ~inggi Rongga Udara Telur 

Perlakuan 

ke ragaman db JK KT Fhit Ftab 
0 05 

Perlakuan 2 0,351 0,0556 1,8557 3,2':Z 
Sis a 33 1,0059 0, 0 3·05 

Total 35 1,1191 
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Analisis statistika menunjukkan Fhit ( Ftab 0,05 maka 

tidak berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pengaruh perbedaan ransum A dengan ransum 

B dan dengan ransum C terhadap rongga udara telur itik 

fvlojosari (P> 0,05) • Lihat lampiran 4. 

Tinggi Putih Telur 

Pemeriksaan tinggi putih telur setelah pemberian 

ransum A (ransum komersial), ransum B (ransum + kepala 

udang) dan ransum C (ransum + kupang renteng), diperoleh 

hasil -sebagai berikut • 

Tabel 9. Hasil Pemeriksaan Tinggi Putih Telur 

Kode Jumlah 
( X + Sd ) mm .__ 

Ransum Ulangan 

A 12 9,5016 + 2,45 -
B 12 9,1066 + 2,14 -
c 12 8,6516 + 1,42 -

Tabel 10. Hasil Sidik Ragam Tebal Putih Telur 

Sumber 
db JK KT Fhit Ftab keragaman 

o,o~ 

Perlakuari 2 4,342 2,171 1,9387 3,29 

Sis" 33 138,905 4,209 

Total 35 143,247 
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Analisis statistika menunjukkan bahwa Fhi~tab0,05 

maka tidak berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa tidak 
-

terdapat perbedaan antara pengaruh pemberian ransu:11 A 
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dengan ransum B dan dengan ransum C terhadap tebal putih telu 

telur itik f1ojosari (P,/0,05). Lihat lampiran 5. 

Haugh Unit Telur 

Pemeriksaan Haugh Unit telur setelah pemberian ransum 

A \ransum komersial), ransum B (ransum + kepala udan~) dan 

ransum C (ransum + kupang renteng), diperoleh hasil sebagai 

berikut . 

Tabel 11. Hasil Pemeriks~an Haugh Unit Telur 

Kode Jumlah 
( X + - Sd ) mm 

Ransum Ulangan 

A 12 83,6492 + 15,3 -
B 12 81,6558 + 14,2 

c 12 79,8066 + 10,6 -

Tabel 12. Hasil Sidik Ragam Haugh Unit Telur 

Sumb.er 
db JK KT Fhit F tab 

keragaman 0 05 

Perlakuan 2 88,630 44,315 0,241 3,29 

Sisa 33 6062,035 183,696 

Total 35 6150,665 
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Analisis statistika menunjukkan Fhit~Ftab 0,05 maka 

tidak berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pengaruh pemberian ransum A dengan ransum 

B dan dengan ransum C terhadap nilai Haugh Unit telur i tik 

Mojosari (P> 0,05). Lihat lampiran 6 •. 

Tinggi Kuning Telur 

Pemeriksaan tinggi kuning telur setelah pemberian 

ransum A (~ansum ~omersial), ransum B (ransu~ + kepala 

udang) dan ransum C (ransum + kupang renteng), _diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 13. Hasil Pemeriksaan Tinggi Kuning Telur 

Kode Jumlah 
( X + Sd ) mm 

Ransum Ulangan -
A 12 17,3983 + 1,39 -
B 12 18,0675 + 1,60 -
c 12 17,5358 + 1,39 -

Tabel 14. Haail Sidik Ragam Tinggi Kuning Telur 

Sumber 
db JK KT Fhit Ft~b keragaman 

0,05 

Perlakuan 2 2,9973 1,4986 0,69 3,29 

Sisa 33 70,9646 2' 1504 

Total 35 73, 9619 
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Analisis statis t ika menunjukkan Fhit <.Ftab 0,05 maka 

tidak berbeda nyata. Hal i ni berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaa n antara pengaruh pe mberian ransum A dengan ransum 

B dan dengan ransum C terhadap tinggi kuning telur itik 

Mojosari (P>o,05). Lihat l ampiran 7. 

Indek Kuning Telur 

Pemeriksaan indek kuning telur setelah pemberian 

ransum A (ransum komersial), ransum B (ransum + kepala 

udang) dan ransum C (ransum + kupang renteng), -diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 15. Hasil Pemeriksaan Indek Kuning Telur 

Kode Jumlah 
( X + Sd ) 

Ransum -Ulangan 

A 12 0,40 + 0,0'+ -
B 12 0,42 + 0,05 -
c 12 0,39 + 0,05 -

Tabel 16. Hasil Sidik Ragam Indek Kuning Telur 

Sumber 
db JK KT Fhit Ftab Keragaman 

0,05 

Perlakuan 2 - 0,003 0,001 0,5 3,29 

Si sa 33 0,0748 0,002 
'l'o t a l 35 0,0778 
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Analisis statistika menunjukkan Fhit ( Ftab 0 ,05 maka 

tidak berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pengaruh pemberian r a nsum A dengan ransum 

B dan d engan ransum C terhadap indek kuning telur itik 

Mojosari \P) 0,05). Lihat lampiran 9. 

War na Kuning Telur 

Pemeriksaan warna kuning telur setelah pemberian 

r a nsum A \ransum kome~sial), ransum B lransum + kepala 

udang) dan ransum C transum + kupang renteng), diperoleh 

hasi l perkiraan data kasar sebagai berikut . 

Kode Jumlah 
( x- + ~d ) 

Hans urn Ulangan -

A 12 9,625 + - 0,9799 

B 12 12,5 + 0,5641 -
G 12 8,5833 + 0,9731 -

Hasil analisis statistika menunjukkan adanya pengaruh 
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pada ransum A \ransum komersial), ransum B (ra nsum + kepala 

udang) dan ransum C transum + kupang renteng ), terhadap 

kuning telur untuk mengetahui perbedaan tiap-tiap pasang 

an diuji dengan perbandingan ganda (Multiple comparisous 

hasil keragaman warna kuning telur disajikan pada tabel 

17 . 
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Tabe l 17 . Hasil Keragaman Warna Kuning Telur 

Populasi 2,042 l5,6924 ) 1 / 2 

0,05 

l1/n. + 1/n ) 1/ 2 
l y 

A banding B 

A b anding <.; 

B b a nding <.; 

14,4584 

6,666 

21,125 

4,7448 

4, 741~8 

4,7448 

0 , 01 

8 , 8738 

8 , 8738 

8,8738 

Ransum A dengan ransum B berbeda sangat nyata lP < 0,01). 

Hansurn A dengan ransum C berbeda nyata \P <o,05) dan 

ransurn H dengan ransum C berbeda sa~gat nyata \P < 0,01)~ 
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BAB V 

PENBAHASAN 
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1. Hasil a na lisis data berat telur menunjukkan tidak 

be r beda nya t a . Hal ini disebabkan jumlah besar protein 

dari ked ua r a nsum baik yang dicampur kep al a udang ma upun 

k upa ng r e nt e ng adalah sama dengan jumlah besar protein 

ransum komersial. Menurut Anggorodi ( 1985) bahHa fak tor 

makana n ya ng mempengaruhi besar atau berat telur adalah 

protein d a n a sam amino dalam ransum. Tingkat kekurangan 

protein dibagi menjadi dua tingkat, tingka t de f isiensi 

ringa n dan berat. Bila defisiensi berat maka sintesa 

telur akan berhenti, dan dapat mempengaruhi besar kecil­

nya t e lur atau produksinya berhenti. Faktor yang mem -

pengaruhi besar kecilnya telur atau produksinya berhenti. 

Fa k tor yang mempengaruhi berat telur adalah lama pe .. -­

nyinaran pada pemeliharaan, makanan, ganti bulu, penyakit 

d an pe nyimpanan (Aritonang, 1989). 

2. Komposisi kulit telur atau cangkang terdiri dari 94% 

ka lsium karbonat, 1% magnesium karbonat, 1% kalsium 

pospha t d a n 4% bahan organik lainnya (Stadelma n et al, 

1977). Dari pemeriksaan tebal kulit telur tidak berbeda 

nyata d ari ketiga kelompok. Hal ini dimungkinka n 

komposisi calsium dalam pakan untuk pembentukkan kulit 

te l ur pada kelompok B dan C seba nding dengan calsi um 

da l am paka n komersial. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN PEMBERIAN KEPALA UDANG ... INDRO SUTJAHYO



• 

Pendapat Makled (1987) bahwa pemb erian kulit kera ng dalam 

r a nsum dapa t meningkatkan kualitas sel kulit telur (P(0,05) 

bila diband ingkan ransum tanpa kulit kerang . 

3 . Hasil pemeriksaan rongga udara telur ke lompok A, B dan 

29 

C tidak berbeda nyata. Hal ini dimungkinkan Haktu pengambil. 

an d an pemeriksaan antara 3 ~ 4 hari juga bersamaan pada 

tiap ke lompok. l"'enurut Romanoff et al ( 1963) bah\va b esarnya 

rongga _udara dalam telur disebabkan oleh co2 dan air yang 

diuapkan oleh telur. Pe.ndapat dari Triyantini ( 1983) bah\v? 

pertambahan diameter ruang udara dalam telur ya ng .baru 

ke luar dalam tubuh induk ada perbedaan yang nyata dan s e 

telah penyimpanan 3 hari besar rongga udara telur tidak ber 

b ed a nyata ( P) 0 ,05). 

4. Haugh Unit atau satuan pu.tih t _elt?-r .yang Jcental ·mempunyai 

kualitas ovomucin yang tinggi. Pada penelitian terhadap 

Ha ugh Unit telur yang ditehtukan dari nilai tinggi putih 

telur dan berat telur serta gravitasi bumi ( Wahju, 1985). 

Pemeriksaan Haugh Unit telur kelompok A,B dan C tidak ber . -4 

beda nyata. Dimungkinkan pada tiap perlakuan terdapat pakan 

dengan nilai protein yang sama 16 %, Pendapa t Smith dkk 

(1974) yang dikutip Wahju (1985) bahwa protein dalam albumen 

telur be rbentuk struktur gel dan protein dalarn telur t&r. ".:? 

sebut adalah heterogen atau terdiri dari dua atau l ebih­

fraks i yang bervariasi dalam bentuk karbohidrat . 
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Be·g;i. tu pula pendapat Orr dan Fletcher (1973) bahvra kuali tas 

putih telur dipengaruhi oleh faktor sebelum ditelurkan oleh , 

induk seperti keturunan, umur unggas, penyakit,makanan, stih_!! 

lingkungan, ganti bulu yang dipaksa, faktor luar mi salnya 

penyimpanan dengan suhu yang kurang sesuai. 

5. Hasil indek kuning _telur pada pemeriksaan telur tidc.k 

berbeda n;y;ata, hal ini dimungkinkan jarak antara waktu pe- ' ' 

meriksaan dan pemungutan telur dari kandang bersamaan pada 

kelompok atau paling lama- penyimpanan 3 - 4 hari. Penurunan 

pada t inggi kuning telur disebabkan oleh adanya penguapan 

co2 dan masuknya cairan kuning telur kedalam albumin dengan 

proses osmose (Romanoff et al, 1963). Ivlenurut Buckle et al 

( 1987) bahvm indek kuning telur segar antara 0,3 3 sampai 

0,50. Haka dengan pemberian kepala udang dan kupang renteng 

sama baiknya dengan pa,kan komersial, rata-rata ransum B 

(0 ,4.2) , ransum C (0,39) dan A (0,40). 

6 . Hasi l analisis data dari warna kuning telur ternyata 

ada perbedaan yang nyata warna kuning telur pada ransum B 

(.ransum dengan kepala udang), \varna kuning gelap dari pada 

waraa kuning telur dari ransurn A (ransum kornersial). Di-

sini disebabkan selain jagung .rnengandung santhopil _yang me-

nyebabkan Harna kuning telur, juga kepal.a udang mengandung 

pigmen astaxhantin. Sifat astaxhantin berikatan dengan 

protein pada kepala udang sehingga berwarna biru dan bila 

dipanaskan akan pecah berwarna merah ~ A nonimus, 1989 ) ~ 
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Nelson dan Baptist (1969) yang dikutip dari J ohnson et al 

( 1980) rne nga takan bahwa cangkang udang yang rne ngand ung 

astaxanthi n yang dicampur dengan lutein d a lam r ansum me . 

ny ebabkan warna k uning telur lebih kuning 30 sarnpai 50 kali 

dari pada pemberian pakan hanya denga n pemberian lutein 

s a j a . Begi tu juga pendapat Johnson et al (1 980) bahwa pem­

berian astaxhantin carotenoid dari jamur Phaff i a Rhodozyma 

pada pakan aka n membuat kuning telur ayam lebih kuning dari 

pada pemberi an sedikit atau tidak diberi j amur , dan pember~ 

an astaxhantin dari jamur peningkatan vwrna terj adi 2 h G.ri 

d a n dipertahankan setelah 6 hari~ Pada ransum C ( ~ans um 

buatan d~ngan kupang renteng) warna kuning telur lebih 

pucat dari pada ra~sum A (ransum komersial). Hal ini di 

mungkinkan ransum buatan yang berisi jagung d an kangkung 

dengan kupang renteng kurang menyamai pigmen untuk pembuat­

an k u ning telur seperti yang ada pada ransum A (rans um 

komersial). He nurut Karuna Jeewa (.1984) b ahwa pemberian 

pakan dengan j agung yang mengandung pigmen s a nthopil mem­

bua t warna k uning pada kuning telur dan kulit kaki ayam. 

Hasil penga_matan menunjukkan bahwa palatabili t a s i tik 

pada mrrsing-masing perlakuan adalah sama. Harga r ansurn B 

(ransum buatan + kepala udang) mempunyai keuntungan 3't- , 48;'~ 

terhadap ransum kornersial , sedangkan ransum C mempunyai­

keuntungan 35 ,29% dari h a rga r a nsurn komersial ( Purwanti, · 

1989 ). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

32 

Dari penelitian pemberian hasil buang kepala ud ang 

dan kupang renteng dalam ransum diberikan pakan pada itik 

petelur secara intensif, 

1. Tidak ada perbedaan nyata dari berat telur, tebal 

kulit telur, rongga udara telur, Haugh Unit telur, 

indek kuning telur, warna kuning telur, an tara 

. ransum yang diberi kepala udang dan ransum yagg di-

beri kupang renteng maupun yang memakai pakan 

komersial. 

2. Pada perlakua~ yang menggunakan ransum kepala udang 

didapatkan hasil nilai \varna kuning telur lebih . 

tinggi ·( vmrna lebih mendekati merah) dibandingkan 

dengan pakan yang lain. 

3. Berdasarkan data kasar yang didapatkan, mruca ter - . 

dapat kecenderungan pada perlakuan yang menggunakan 

kupang renteng menghasilkan kulit telur yang relatif 

lebih tebal daripada perl~~uan yang lain. 

Saran : 

1. Kupang renteng dan kepala udang merupakan bahan 

buang yang masih bergisi bagi campuran pakan i tik · 

sehingga perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin agar 

memperoleh keuntungan yang seoptimal. 
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2. Untuk lebih lengkapnya penelitian ini perlu di­

teliti kandungan protein telurnya. 
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RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pakan ra~ 

sum tepung kepala udang dan ransum tepung kupang renteng 

bila dibandingkan dengan pakan buatan kome~sial terhadap 

kualitas telur itik Mojosari selama 8 minggu. 

Telur yang digunakan untuk penelitian ini adalah 252-

butir telur i tik Mojosari yang berumur 1 tahun dan sudah 

berproduksi sebanyak 36 ekor dibagi dalam 3 kelompok, Ke 

lompok A, B .dan C masing-masing kelompok terdiri 12 ekor. 

Pemberian pakan pada kelompok A dengan ransum komersial, 

kelompok B dengan ransum buatan berisi tepung kepala udang 

kelompok C dengan ransum buatan berisi tepung kupang ren 

teng. Pembuatan ransum pakan dengan menggunakan metode 

Weighed Method, kandungan protein yang diperlukan 16%. 

Hasil analisis yang diperoleh dihitung berdasarkan 

pola Rancangan Acak Lengkap dan uji varian F, apabila da­

lam a nalisis ada perbedaan yang nyata maka dilakukan uji 

beda nyata jujur. Pengukuran warna kuning telur dilaku -

k3.n uji metode kruskal wallis, bila ·ada perbedaan yang . 

nyata dilakQ~an uji pasangan. Parameter penelitian me .­

liputi berat telur, tebal kulit telur, tinggi rongga 

udara, indek k~ning telur, Haugh Unit, warna kuning telur 

telur. Pemeriksa~n dilakukan pada setiap 3 - 4 hari. 

Hasil peneli tian menunj ukkan bah\va ketiga pakan ter­

sebu": tidak berbeda nyata (P )0,05), terhadap kuali tas 
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telur diatas. Hanya pada warna kuning telur ransum B 

(ransum + tepung kepala udang) memberikan warna gelap 

dibandingkan ~ansum A (ransum komersial) dan ransum B 

(ransum + tepung kupang renteng) • 

. Ransum buatan, baik yang dicampur kepala udang rna~:· 

pun yang dicampur kupang renteng lebih ekonomis bila di 

ba~dingkan harga ransum komersial. Yaitu mencapai efi~ 

siensi masing-rnasing sebesar 34,48% dan 35,29% • 
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Lempiro~1. Ko8posisi don Har~o rokan Untuk Ransum Itik Pose retelur 

--------·--· ------------- ----------------------------·- - ------------------- ----------------------------·------
H<:nsum 

- ·· 
~ 

----- <~-------------------·-----------

A D C• ·' 

Dahun Pa lc.::: n Hetio I!erga I Dc!wn P~::lwn Ratio II a r£~ a Dt;hon Palcon RGtio llcrgo 

( leG ) ( Rp ) ( kg ) . ( Rp ) ( kg ) ( ll p ) __ ...,.. _________________ ..,_ _____________________________ ,__ ______________________ _ 
Tepung .344 100 I Jngung J9,5 11.850 I Jseung · 33 9.900 

Dedalc · )0,5 6.862,5 Dcdak 27 6.075 

Tp. bk.lcelo pa 8,5 1.275 'l1 p. bl ~ . kela po 8,5 1.275 
.. 

Tp. kpl.udang 10 1.250 Kup~11g . . 17, 5 J.062,5 

Tp.bk.kedelc 6 · 1. JOO Tp.blc.kedele 8,5 1,750 

T p. kanglcunG 5 500 Tp. lcelJ~twng 5 500 

Prcmiks 
. 

0,5 1.200 Pre·mil~s 0,5 1.200 
---------------------------~· .. ----.---------------------------1--------------------------. -- . 
Jumloh 100 · · 37. JOO I Jumlah 100 

Protein l;:ooar 15, 9 7~G Pro t e in I~ as a r 1 6~~ 

Ket : Eflsienni flGnsnm B terhadop Hr:nsurn f: 34,48-; 

Efi8ienot !Zonsum C t8rhaclap Honown IL 35, 29 ·;~ 

Sur:tlJer : l~urmm t i ( 1989). 

244)7, 51 Jumloh 100 24137,5 

Protein lccsar 1t1:~ 

\.N 
\..0 
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L~O 

Lampiran2 Hasil Analisis StatistikQ. Da.ta B~rat Telur 

!tik (gram) 

No. Pemberian ransum 

Sampel 

Telur (A) (B) (C) 

1. 60,20 64,6 59 

2. 59,6 63.,8 64,6 

:;. 64,6 67 66,6 

4. 66,8 65,6 .: 62,2 

5. 65 70,8 63,6 

6. 66,8 68 62 

7. 66 '65,4 69,2 

8. 64,8 58 61 

9. 66,6 62,8 58,4 

10. 68,6 60,8 57,2 

11. 67,6 . 67,6 64,4 

12. 71,2. 61,8 67,2 

£.:< = 787,80 776,20 755,40 
-
X 65,65 64,68 62,95 

n - 12 12 12 -
tcx2 ) - 51834,60 50343,24 47702,76 -
i~X22 = 51719,07 50207,20 47552,43 

n 

SJ = 3,34 3,52 3,69 

f.xt ::: 2319,4 
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~xt2 149380,6 

~2 : 149433,787 
N 

Sumber 

keragama,n 

Perlalcuan 

· Sisa 

Total 

db 

2 

33 

35 

JK 

41~ 1913 

401,9 

446,813 

KT 

.'22,4565 

1.2,1708 

Fh.;t Ft b .... <l 

0,05 

0,54' 3,29 

F tab 0,05 malca tidak berbeda nyata • 

. -
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Lampiran 3. : Hasil Analisis Statistika Data Tebal Kulit 

Telur 

No. Pemberian raasum 

Sampel 

Telur (A) (B) (C) 

1. 0,34 0,34 0,31 

2. 0 , 36 0,34 0,31 

3- 0,34 · 0,36 0,31 · 

4. 0,31 0,35 0,35 

5- 0 ,34 0,38 0,35 

6. o , :;3 0,31 0,35 

7. 0,32 0,32 .0,34 

8. 0 , 33 0,34 0,35 

9. 0,31 0,36 0,39 

10. 0,33 0,29 0,39 

11. 0' 34- . 0,37 0,39 

'12. 0,32 0,33 0,38 

tx : 3,97 4,09 4,22 

X = 0,33 0,34- 0,35 

- 12 . •"12 12 n -
.tC<2) .- 1,316 1,4-01 1,495 -
£(X2) - 1t313 1 394. , - .... 1,~. 

n 

SD = 0,014 0,026 0,031 

£xt = 12,21 
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fXt 2 = 4,212 

~zxt2 2 
:s 4-,1412 

N 

S idik Ragam Tebal Kulit Telur 

Surnb.er 

keragaman 

perlakuan 

.siaa 

Total 

db 

2 

3.? 

.?5 

JK 

0,351 

3,74-4 

4,095 

KT 

0,175 

0,113 

4-3 

- ~tab 
o·,o5 o,o1 

.... ,546 - 3,29 5,39 

Fhit (Ftab 0,05 •. Jadi tidak berbeda nyata. 
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L~4 

Lampiran 4- Hasil Analisis Statistika Data 'i'inggi Rongga . 

Udara .. . 

No. Pemberian ransum 

Sam pel 

Telur (A) (B) (C) 

1. 0,6 0,56 0,57 

2. 0,63 0,58 0,66 

3. 0,59 0,58 0,60 

4-. 0,53 0,60 0,57 

5. 0,60 0,77 0,58 

6. 0,61 0,56 0,67 

7. 0,.54- 0,54- 0,56 

8. 0,53 0,65 0,50 

9. 0,60 0.54- 0,66 

10. 0,62 0,64- 0,70 

11. 0,59 0,57 o, 7Q_ 

12. 0,57 0,55 0,61 

~X - 7,01 7,14- 7,4--
X ::: 0,5841 0,595 0,6167 

n t: 12 12 12 
') 

4-,2956 4-,6104-f.(X'-) - 4,1079 - c . 
SD = 0,0342 0,0655 0,0654-

1.~ X2) = - 4,0950 4,2483 4,5633 
n -
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txt : 21,55 
? 

ZXt'-: 13,0139 

(zQt)
2 12,9 

Sidilc Ragam !L'inggi Rongga Udara 

Sumber 

keragaman 

Perlakuan 

Siss. 

Total 

db 

.2 * 

33 

35 

JK 

. o, 1132. 

1,0059 

1,1191 

KT 

.. o ,05cG 

0,0305 

F hit (F tab 0,05 maka tidak berbeda nyata •. 

Fhit F_•tab 

0,05 

1,8557 3,29 
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Lampiran 5 Hasil .Analisis Statistika Data Teb a l Putih 

· Telur (mm) 

No. Pemberian ransum 

Sampel 

Telur ('A) '(B) (C) 

1. 7,22 10,1 8,13 

2. 11,38 11, '72 9,89 

3. 12,1 11,69 6,49 

4. 8,82 10,22 6,33 

5. :11,69 9,7:3 9,68 

6. 12,97 6,70 7,41 

7. 6,39 11' ' 19 10,21 

8. p,72 10,68 8,21 

9. 6,92 6,33 7,59 

10. 7,59 . 7 ,1·2 9,68 

11. 10,59 6,~9 10,20 

12. 11,63 7,31 9,70 

i.X - 114,02 109,28 103,82 -
-
X = 9,5016 9' 1066 8,6516 

n :: 12 12 12 

cx2 ) - 1149,6022 1045,6:338 920,4412 -
SD .. 2,4536 2 '1417 1,4214 .. 

'1 

495,176 .848,216 (Xt:.2 - 1083,38 -n 'j 
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fXt = 

£xt2 
>2 

~.fXt22 .. 
N 

Sidik Rag am 

Sui:nber 

keragaman 

perlakuan 

sis a 

Total 

327 '12 

3115,6772-

2972,4304 

Tebal Putih Telur 

db JK 

2 

33 

35 

4,342 

138,905 

143,247 

KT 

2,171 

4,_209 

0,5 

Fhit <Ftab 0,05 Jadi tidak berbeda_nyata. 
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0,05 0,01 

3,29 5,39 
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Lampiran ·.6 : -Rasil Analisis Statistika Data Haugh ~ 

No. Pemberian ransum 

Sam pel 

Telur (A) (B) (C) 

1. 72,34- 89,43 77,02 

2. 95,32 97~60 88,82 

3. 99,30 97,41 '62, 56 

4. 81,64- 90,07 61,05 

5. 97,44 87,21 87,06 

6. 102,94 64,62 71,26 

7. 61,54 95,07 89,95 
.• 

8. 64-,86 92,66 77,55 

9. 66,77 61,03 75,23 

10. 72,56 68,79 87,21 

11. 92,65 65,56 89,98 

12. 97 ,o7· 70,42 89,99 

fx - 1003,?9 979,87 957,68 -
-

83,6492 X - 81,6558 79,8066 -
n :: 12 12 12 

f.(X2) :: 86541,3575 8224-4,1219 77684,1026 

SD :::. 15,3005 14,24-47 10,6807 

t~x22 ;:a 83966,1970 80012,1014 76429 '248.5 
n 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN PEMBERIAN KEPALA UDANG ... INDRO SUTJAHYO



fXt 2941,34 

zxt2 246469,582 

(~Xt)2 : 240318,9165 
,--

.Sidik Ragam Haugh Unit 

Sumber db 

keragaman 

JK KT Fhit Ftab 
0,05 0,01 

Perlakuan 2 88,6304 44,315 0,241 3,29 5,39 

Sis a 

Total 

33 

35 

6062,035 183,698 

6150,6654 

49 

----~---------------------------------------------------s 
Jadi tidak b~rbe~a .nyata. 

• 
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Lampiran 7 

No 

Sampel 

Telur 

1 • 

2. 

3 t 

4. 

5. 

5. 

7. 

8. 

0 -· . 
10. 

11. 

12. 

f:x • • 

X • . 
£( X2) . . 

SD • • 

n 

..f(:C2) • • n 

P.asil Analisis Statistika Duta Tebal Kuning 

Telur 

(A) (B) (C) 

18,30 18,95 18,74-

18,69 19,90 17,66 

1~,85 . 20, 34 . 17,35 

17,4-7 18,83 16,79 

18,52 16,82 15,68 

17 16,59 20,77 

14,54- 20,28 17,16 

15,13 18,53 18,59 

16,68 17,36 17,63 

17,28 17,13 17,59 

18,58 16,13 15,63 

17,75 15,95 16,79 

208,78 216,81 210,43 

17 ,39?.·3 1.3,0675 17, 53:,s 
3653,8156 "591;. 5 t 5627 3711,2903 

1,3945 ::t ,6053 1,3890 

12 12 12 

3653,4240 3917,2146 3690,0654 

50 
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tXt = 636,02 

Sumber 

keragaman 

Perlakuan 

Sisa 

Total 

"' 11310,6686 

=11236,7068 

db 

2 

33 

35 

JK 

2,9973 

70,9646 

73,9619 

KT 

1,49~6 

·2' 1504 

51 

Fhit Ftab 
. o,o5 

0,69 3,29 

F hit ( F tab o ,05 maka tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 8 

NCJ 

Sarnpel 

Telur 

1. 

2. 

3. 

4-. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

--·----
zx 

X -

Hasil Analisis Statistika Data Diameter 

Kuning Telur 

Pernberian Ransum 

(A) (B) (C) 

46,8 42,6 42,4 

42,5 43,1 45,6 

41,4 41,7 42,1 

43,1 42,6 46,4 

37,4 4-4 45,1 

42,6 . 42,9 41 

41,5 38,9 44,5 

42 42,7 41,2 

46,2 43,5 45,1 

45,7 47,2 46,1 

43,9 43,2 46,2 

41~, 7 45,3 45,7 

517,8 517,7 531,4 

43' 1-5 43.14- 44,283 

f(X2) 22416,06 22377,35 27 5,_., ... 4 .· (. , ) 
SD 2,5759 1,975 2,0265 

#X22 ·22343 ,07 
n 

223.34,44. 23532,16 

52 . 
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f.Xt 1566,9 

£Xt2 68370,75 

~z §2
tl · 68309,6742 

Sidik Ragam Dia11cter Kuning Telur 

---
Sumber db JK 'KT Fhit Ftab 
keragaman 0,05 

-·· 

Perlakuan 2 44,913 22,4565 0,54 . 3,29 

Sis a 33 401,9 12' 1788 

Tot~l 35 446,813 

Fhit ( Ftab 0,05 jadi tidak ~erbeda nyata • 
.. 
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Lampiran 10: Hasil Analisis Statistika Data Indek Kuning 

Te lttz" . 

No. Pemberian ransum 

Sampel 

Telur (A) , (B) (C) 

1. 0,39 0,44 0,44 

2. 0,44 o,46 0,39 

3. 0,45 0,49 0,41 

4-. 0,40 0,4-4 0,36 

5. 0,49 <?,38 0,35 

6. 0,4-0 0,39 0,51 

7. 0,35 .0,52 0,38 
. 

8. 0,36 0,43 0,45 

9. 0,36 0,40 0,39 

10. 0,38 0,36 0,38 

11. 0,42 o,37 0,-34 

12. 0,40 0,36 0,37 

zx 4,84 . 5,04- 4,77 . 

X 0,4033 ·0,42 0,39 

n 12 12 12 

i:. C x 2) 1,9708 2,1468 1,9219 

SD 0,0412 0,052' 0,04-84 

i.~ X2 ) .!a 1,9521 2,1168 1,8960 
n 
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%Xt • 14,65 

£Xt2 - 6,0395 

~.fXt22 ::& 5,9617 
N 

Sidik Ra5am I ndek Kuning 

Sumber 

keragaman 

p~rlakuan 

sis a 

db 

. 2 

33 

J1( 

0,003 

0,0748 

Total 35 0,0778 

Telur 

KT 

0,001 

0,002 

Fhit 

0,5 

Fhi t ( F tab o ,05 Jadi tidak berbeda nyata. 

55 

Ftab 
0,05 0,01 

3,29 5,39 
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Lampiran 11. : Hasil Statistika Nilai Warna Kuning Telur 

No. KP.lompok A Kelornpok B 

Data 

1. 11,5 

2. 10 

3. .8 

4. 9,5 

5. 10 

6. 9,5 

7. 9,5 

8. 8,5 

9. 8,5 

10. 10',5 

11. 10,5 

12. 9,5 

N 36 

Perinkat Data . Perinkat 
(Rank ) · (rank) 

25,5 

19,5 

4 

15,5 

19,5 

16 

~-5;5 

8 

3 

22 

22 

15,_5 

191 

12 

13 34,5 

12,5 30,5 

12 28 
' 

12,5 30,5 

12·, 5 30,5 

11,5 25,5 

11,5 25,5 

13 34,5 

13 ··. 34,5 

. 13 34,5 

13 34,5 

12,5 30,5 

364,5 

12 

Kelompok C 

Data 

10,5· 

9 

7 

8,5 

8,5 

8,5 

8,5 

7,5 

7,5 

9,5 

9,5 

8,5 

Perinkat 
(rank) 

22 

12 

1 

8 

8 

8 

8 

2,5 

2,5 

15,5 

15,5 

8 

111 

12 
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Hhi t (T) 12 k lR. 2 - 3( N + 1 ) 
. 1 ~ 
~ .. -

N (N+1). · . n
1

. 

57 

___ 1: __ -- (' 36481 + 132860,25 + 12321)-3(37) 

36(36+1) 12 12 12 

25,2467 

x2 ( o,o5 ,2 ) • 5,99 

X2 ·c ) 9 1 0,01 '2 • ,2 

Dari perhitungan didapatkan Hhit~ Htab baik pada taraf 

0,05 maupun 0,01. Jadi disimpulkan ada pen~aruh 3macac 
. 

paka.n terhadap kuning telur untuk m~n~etahui perbedaan 

pada tiap pasangan diuji dengan perbandingan ganda ( i·iu­

tiple comparius ) ·dengan Rumus: 

. d . ~· n. _ R > -··'(1 / 2 )( 52 N-.1-T)1/2 ada perbe aan u~ka n~ y t 1 ~ N-k 

Fo~mlasi 

A d..an B 14,4584 
• _;. d. an c 6,666 

A dan D 21,125 

J.--·- . 
12.=0,05 

·' 

n. 
~ 

•• 

2,042 (5,6924) 112(1/n . + 1/n )~/2 . ~ y 

0,05. 0,01 

4, 74fh':) 8,8738 

4, 7448 8,8738 

4, 7443 8,8738 · 
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